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Beberapa pembangunan permukiman yang mengalami gangguan, tidak mencapal sasarannya dan hasiinya
tidak dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat memang terjadi, Menarik untuk diketahui, apakah
pengel ola pembangunan telah menggunakan Indikator yang cocok, yang digunakan dalam menyiapkan
pembangunan tersebut.

Kondisi integrasi sosial masyarakat dimana berbagai kepentingan dan kelompok terdapat didalamnya, juga
kondis sistem nilai budaya permukiman masyarakat dalam menyikapi dan memperluas peluang
pembangunan perlu lebih dahulu diketahui dan diamati. Dalam mengamati tersebut, tentunya harus
mempunyai ukuran-ukuran atau indikator yang dapat menilai kondisi integrasi sosial dan sistem nilai budaya
permukiman tersebut.

Penelitian ini dibagi dalam 2 (dua) kajian. Bagian pertama merupakan Studi Kepustakaan (Library
Research) dalam upaya untuk pemahaman yang |ebih mendalam mengenai hakekat indikator, serta fungsi
dan prasyarat indikator. Gambaran sejauh mana dimensi sosial budaya sebagaimana yang dimaksud dalam
penelitian ini terkandung, baik dalam pembangunan permukiman maupun dalam indikator yang pemah
disusun. Kemudian dilakukan review atas hasil hasil penelitian dan penyusunan indikator. Hasil bagian
pertama dari penelitian ini menunjukkan bahwa :

- Pembangunan Permukiman menurut Undang-undangnya (UU No.4 tahun 1992) memang sarat dengan
masalah-masalah sosial budaya terutama kondisi integrasi sosial dan sistem nilai budaya permukiman
masyarakatnya. Kondisi ini diperlukan untuk pembangunan permukiman, oleh karenaitu indikator sosial
budaya untuk keperluan tersebut perlu dibuat. Sementaraitu indikator yang telah disusun oleh instansi yang
paling berwenang pads tahun 2002 sekalipun, yaitu mengenai Indikator Pembangunan Manusia untuk sektor
perumahan, masih cenderung kepada aspek teknis teknologis, dibanding sosial budaya.

Bagian kedua dari penelitian ini merupakan kajian lapangan, suatu tmuan empirik basil suatu proses
metodol ogis yang induktif. Diperoleh data primer dari hasil wawancara mendalam dan FGD sebanyak 5
(lima) kali yaitu FGD 1 sampai dengan FGD V. Wawancara dengan para stake holders pembangunan
permukiman sesuai tatanan pemilihannya sebagai basic informanis dan key informanis yang kesemuanya
berjumlah 13 (tiga belas) Stake holders/informan. Pemilihan stake holders berdasarkan kriterialatar, pelaku,
peristiwa dan proses yang melekat dalam diri dan lingkungannya.

Dengan dipandu oleh kerangka konseptual integrasi sosial dan sistem nilai budaya pennukiman sebagai
variabel dependen, penelitian ini mencoba mengembangkan pengaplikasian teori-teori guna bersama-sama
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para stake holders tersebut diatas menggali konsep konsep untuk dibangun menjadi indikator sosial budaya.

Hasil bagian kedua penelitian ini menunjukkan bahwa :

Munculnya masalah-rnasalah sosial budaya yang mengiringi upaya-upaya pembangunan permukiman.
Teridentifikasinya variable-variable yang mempengaruhi kondis integrasi sosial dan sistem budaya dan
terbangunnya konsep indikator sosial budaya pembangunan permukiman

Upaya-upaya yang dapat digunakan untuk mendorong tindakan operasionalisasi dengan mcnyiapkan
komponen penilaian atau sub indikator dan metode penilaian.

Saran dan rekomendasi agar dapat dimanfaatkannya indikator ini untuk kalangan yang lebih luas.

Temuan lain dijumpal dalam penelitian ini. Disamping integrasi sosial dan sistem budaya, ternyata kondisi
yang diinginkan untuk pembangunan pennukiman juga dipengaruhi oleh sikap aparat dan perilaku birokrasi
yang menangani pembangunan permukiman.

Arus perumahan atau arus level komunitas yang antaralain nampak dari penyampaian aspirasi yang
semakin berani, perlu disikapi dengan kehati-hatian di tengah erareformasi ini, termasuk dalam penanganan
kondisi sosial budaya masyarakat dalam pembangunan. K ekhawatiran akan terjadinya hal-hal yang
destruktif dan kontra produktif bukan tidak beralasan, terutama agar pembangunan tidak menjadi siasia.
Kegagaan dalam menciptakan integrasi sosial dan sistem nilai budaya pemukiman yang kondusif dapat
menjadi benih-benih disintegrasi.



